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MOTTO 
 

 

لتَِ الأْحَْكَامُ بِصُوْرَةِ عَمَلِیَّةٍ وَاقعِِیَّةٍ عَلىَ أسَْباَبٍ مُعیََّنةٍَ   فلَقَدَْ تنَزََّ
دَ تشَْرِیْعٍ مُطْلقٍَ      وَلمَْ تكَُنْ مُجَرَّ

 

"Banyak hukum turun disebabkan oleh peristiwa praktis dan riil atas sebab 

tertentu, sehingga hukum itu tidak menjadi aturan syari’ah yang mutlak” 

(Muhammad Sa‘īd al-‘Asymāwī) 

 

لْعِبْرَةُ بعِمُُوْمِ الْمَقاَصِدِ لاَ بِخُصُوصِ النَّصِّ اَ   

Aturan syari’ah harus disesuaikan dengan Keumuman maqāsid, bukan 

kekhususan dari adanya naṣṣ 

(Jamāl al-Bannā) 

 

ألأَْصَْلُ فِي الْعِباَداَتِ بِالنسِّْبةَِ إِلىَ الْمُكَلَّفِ التَّعبَُّدُ دوُْنَ الإِْلْتِفاَتِ إِلىَ الْمَعاَنِي 

الْمَعاَنِيوَأصَْلُ الْعاَداَتِ الإِْلْتِفاَتُ إِلىَ   
“ Asal dari setiap syari’ah yang bernuansa ibadah adalah penyembahan diri 

kepada Allah (ta’abbud) tanpa harus mempertimbangkan makna dan tujuan 

dibaliknya, sedangkan syari’ah yang bernuansa ‘adah (selain ibadah) harus 

mempertimbangkan makna dan tujuan pensyari’atannya” 

(Abū Ishāq asy-Syāṭibī) 
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ABSTRAK 

Dewasa kini, hukum Islam dihadapkan pada isu-isu yang mengandung spirit HAM 
dan Gender. Sebagai dampaknya, talak yang menjadi salah satu anasir dalam hukum 
keluarga Islam juga ramai dibicarakan oleh aktivis HAM dan Gender sebagai bagian yang 
harus didekontruksi dan direkontruksi produksi dan metodologinya. Tidak sedikit Feminis 
Muslim yang menyuarakan pendapatnya dan menganggap kontruksi talak yang sudah 
“dianggap” mapan belum sejalan dengan tujuan pensyariatan Tuhan (maqāṣid asy-
Syarīʻah). Karenanya, Penelitian ini mencoba untuk mengkaji pemikiran dua tokoh feminis 
Muslim dan pendapatnya tentang talak yang nantinya akan dikontekskan pada konsepsi 
talak yang ada dalam peraturan fikih Indonesia. 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan judul “PEMBACAAN BARU 
KONSEP TALAK; Studi Komparatif Pemikiran Muhammad Saʻīd al-ʻAsymāwī dan Jamāl 
al-Bannā”. Penelitian ini diarahkan untuk menjawab rumusan masalah, yaitu: Bagaimana 
konsep talak dalam perspektif  Muhammad Sa’īd al-‘Asymāwī dan Jamāl al-Bannā?; 
Bagaimana istidlāl dan istinbāṭ hukum Muhammad Sa’īd al-‘Asymāwī dan Jamāl al-Bannā 
tentang hak talak bagi istri?; Bagaimana analisis pemikiran Muhammad Sa’īd al-‘Asymāwī 
dan Jamāl al-Bannā tentang hak talak bagi istri dan relevansi pemikiran kedua tokoh dalam 
konteks hukum perkawinan di Indonesia? 

Karena penelitian ini adalah studi perbandingan dua tokoh, maka metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu menganalisis dan menyajikan data 
secara sistematik, sehingga dapat lebih mudah untuk difahami dan disimpulkan. Dengan 
demikian penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data yang kemudian dianalisis secara 
deskriptif. Bentuk analisis juga dilakukan dalam content analysis (analisis isi) yang 
berkutat pada interpretasi data yang ada.  Pola pikir yang digunakan adalah dengan pola 
pikir deduktif, yaitu mengemukakan metode isitinbāṭ Muhammad Saʻīd al-ʻAsymāwī dan 
Jamāl al-Bannā, termasuk juga tentang konsep dan pendapatnya tentang Hukum Islam yang 
kemudian ditarik pada permasalahan yang lebih khusus yaitu tentang talak, lalu dianalisis 
secara komparatif dengan menggunakan pendekatan Filsafat Hukum Islam dengan teori 
maqashid syariah. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa konsep talak menurut al-‘Asymāwī, tidak 
hanya dapat dirusak secara sepihak oleh si suami, ia berpendapat bahwa talak boleh dirusak 
oleh istri, pendapat ini didasarkan pada akad yang ada dalam perkawinan yang menurutnya 
merupakan transaksi humanis (ʻaqd madany) yang transaksinya harus disepakati kedua 
belah pihak, begitu juga dalam pengrusakan transaksi (ʻaqd). Metode istinbāṭ hukum al-
‘Asymāwī diawali dari pemahaman syariat yang menurutnya syariat adalah sesuatu yang 
humanis dan fleksibel yang harus fusi  dengan pranata manusia. Setelah itu ia memaparkan 
ayat-ayat tentang talak yang khitāb-nya menurut dia, tidak bisa dijadikan pegangan hukum 
karena beliau memegang teguh prinsip setiap ayat yang terkait dengan kejadian tertentu 
maka ia akan bersifat khusus untuk peristiwa sebab nuzul, dan tidak bersifat absolut. Ia 
juga menekankan segala hukum yang ada harus dilihat dari historisitasnya. Adapun Jamāl, 
ia berpendapat bahwa bahwa dalam menggali hukum-hukum fikih, Jamāl berpedoman pada 
hierarki akal, nilai-nilai universal al-Qur’an, sunnah serta al-‘urf (kearifan lokal). Bagi 
jamāl, aturan syari’at harus disesuaikan denga keumumam maqāṣid, bukan pada 
kekhususan sebab. Adapaun dalam konteks Relasi suami isteri, maqāṣid harus senantiasa 
didasarkan atas prinsip keadilan (al-ʻadalah), kesetaraan (al-musawah), kepatutan 
(ma’rūfah), kesepakatan bersama (ittifāq az-zawjain), serta rasa cinta dan kasih sayang (al-
ḥubb) yang menjelma dalam bentuk ucapan dan sikap keseharian. Dengan prinsip-prinsip 
tersebut Jamāl menafikan keabsahan cerai secara sepihak (suami). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 157/1987. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

alif 

ba' 

ta' 

ṡa' 

jim 

ḥa’ 

kha' 

dal 

żal 

ra' 

za’ 

sin 

syin 

ṣad 

ḍad 

ṭa' 

tidak 
dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ  

ḍ 

ṭ 

tidak dilambangkan 
 

be 
 

te 
 

es (dengan titik di atas) 
 

je 
 

ha (dengan titik di bawah) 
    

 ka dan ha 
 

de 
 

zet (dengan titik di atas) 
 

er 
 

zet 
 

es 
 

es dan ye 
 

es (dengan titik di bawah) 
 
de (dengan titikdi bawah) 

 
te (dengan titik di bawah) 
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 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

ẓa' 

'ain 

gain 

fa' 

qāf 

kāf 

lam 

mim 

nun 

wawu 

ha' 

hamzah 

ya' 

ẓ 

ʻ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

' 

y 

zet (dengan titik di bawah) 
 

koma terbalik di atas 
 

ge 
 

ef 
 

qi 
 

ka 
 

'el 
 

'em 
 

'en 
 

w 
 

ha 
 

apostrof  
 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 طيّبة

ةعدّ   

Ditulis 
 

 
Ditulis 

ṭayyibah 

 

ʻiddah 

 
C. Ta' marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 شريعة

 حجّة

Ditulis 
 
 

Ditulis  

Syarīʻah 
 
 

ḥujjah 
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 Ditulis Maṣlaḥah al-Mursalah مصلحة المرسلة

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t. 

 Ditulis ḥujjatullāhi حجّة اللهّ 

 

D. Vokal Pendek 

____ 

____ 

____ 

Kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

a          

u 

 

E. Vokal Panjang 

1 
 

2 
 

3 
 

4 

 

fathah + alif 
 ما
 
fathah + ya' mati 
 يسعى
 
kasrah + ya' mati 
 �ى
 
dammah + wawu mati 
 حقوق

Ditulis 
ditulis 

 
ditulis 
ditulis 

 
ditulis 
ditulis 

 
ditulis 
ditulis 

 
 

ā 
mā 

 
ā 

yas‘ā 

 
ī 

nahī 

 
ū 

huqūq 
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F. Vokal Rangkap 

1 
 
 
2 

Fathah + ya' mati 
 بينكم

 
fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 
 
 

ditulis 

bainakum 
 
 

Qaulun 

  

G. Vocal Pendek Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan   Apostrof 

 أأنتم
 

 أأنذرتهم
 

 أإذا

Ditulis 
 
 
 

ditulis 
 
 
 

ditulis 

A’antum 
 
 
 

A’anżartahum 
 
 
 

A’iżā 
 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah  

 القرأن
 

 القياس

Ditulis 

 

ditulis 

al-Qur' ān  

 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang megikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 النساء

 الزهيلي

Ditulis 

 

Ditulis 

An-Nisā’ 

 

Az-Zuhailī 
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I. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 إذاعلمت
 

  أهل الحلّ  

Ditulis 

 

Ditulis 

iżā ‘alimat 

 

ahl al-ḥall 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan rumusan cendekiawan fikih klasik dalam hukum Islam, pada 

suatu hubungan suami-istri yang memiliki hak untuk mentalak ialah suami. Istri 

tidak memiliki hak untuk mentalak suami, dikarenakan suami dinilai sebagai 

penyelenggara perkawinan serta membayar mas kawin, pemberi nafkah dalam 

keluarga, mut’ah, dan ‘iddah.1 Beberapa hal lain yang dinilai sebagai sebab 

dimilikinya hak talak oleh suami ialah karena laki-laki dianggap lebih mampu 

bersabar terhadap hal-hal yang tidak disenangi perempuan. Laki-laki dianggap 

memiliki emosi yang cenderung stabil dan tidak mudah mengambil keputusan 

dalam kondisi emosional, sebagaimana sebaliknya yang dilakukan oleh 

perempuan. Perempuan cenderung memiliki emosi yang labil dan mudah 

mengambil keputusan dalam kondisi emosional. Sehingga perempuan tidak 

memiliki hak untuk mentalak, karena dikhawatirkan perempuan cenderung cepat 

meminta talak terhadap permasalahan yang kurang esensial.2 

Hukum Islam juga memperbolehkan suami menjatuhkan talak secara 

sepihak, tanpa berdialog dan berdiskusi terlebih dahulu dengan istri. Kalangan 

sunni pun menyusun sebuah ijma’ atau konsensus yang menyatakan bahwa talak 

seorang suami yang mabuk pun asalkan lafaẓ-nya jelas (ṣarīh), sudah dianggap 

                                                 
1 Muhammad Sa‘īd al-ʻAsymāwī, Rūḥ al-‘Adālah (Kairo: Dār aṭ-Ṭanānī, 2004), hlm. 5. 

2Qāsim Amīn, al-Mar‘ah al-Jadīdah, (Kairo: Dār al-Ma‘ārif, 1972), hlm. 78. 
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sah terjadi perceraian. Lain halnya dengan istri, istri tidak bisa mentalak suami 

namun dapat meminta cerai kepada suami dengan disertai permintaan pemberian 

tebusan atau khulu’. Permintaan cerai atau yang disebut “cerai gugat” di Indonesia 

ini hanya dapat dikabulkan berdasarkan alasan tertentu dan sangat terbatas. Saat 

istri meminta cerai gugat, istri harus berdialog terlebih dahulu dengan pihak 

ketiga, yakni hakim atau keluarganya.3 

Ketetapan mengenai hak talak diatas kemudian dipermasalahkan oleh 

pihak feminis. Para feminis menilai bahwa hak talak tersebut mengandung unsur 

kesepihakan atau ketidaksetaraan dalam hubungan dan timpang. Feminis muslim 

juga menilai bahwa kaum tradisionalis (baca : Fuqaha’ klasik) belum mampu 

menempatkan perempuan secara sejajar dengan laki-laki. Raja Rhouni, tatkala 

berusaha menelaah pemikiran Fatima Mernissi dalam bukunya yang berjudul 

“Secular and Islamic Feminist Critiques in the Work of Fatima Mernissi”, 

menyatakan bahwa Islam adalah agama yang membawa misi besar, yakni 

rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi seluruh alam semesta).4 Untuk menyebarkan 

rahmat bagi semua ini, Islam membawa misi utama untuk terwujudnya 

kemaslahatan, keadilan, dan kebebasan. Semua aturan Islam, terutama yang 

tertuang dalam al-Qur’an menjadi bukti akan hal tersebut. Perbedaan perwujudan 

misi-misi yang dapat muncul dari hasil penafsiran al-Qur’an tersebut dapat terjadi 

akibat adanya keberagaman latar belakang konteks sosial budaya yang dimiliki 
                                                 

3Khoiruddin Nasution, “Kontruksi Fiqh Perempuan dalam Masyarakat Indonesia Modern: 
Studi Kasus atas Proses Perceraian antara Suami dan Istri”, dalam Rekonstruksi Fiqh Perempuan, 
(ed. M. Hajar Dewantoro) (Yogyakarta:  Penerbit Ababil, 1996), hlm. 104-105. 

4Raja Rhouni, Secular and Islamic Feminist Critiques in the Work of Fatima Mernissi  
(Leiden: Brill, 2010), hlm. 20.  
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penafsirnya, atau juga karena pemahaman yang literal terhadap teks-teks hadis 

Nabi Muhammad Saw.5 

Melalui karyanya yang berjudul  Islam dan Hak-hak Reproduksi 

Perempuan, Masdar Farid Mas’udi secara rinci menjelaskan bahwa Islam 

bermaksud memberikan status yang setara bagi perempuan tidak hanya pada 

kontrak perkawinan, melainkan juga ketika terjadi perceraian.6 Namun, aturan 

yang diberlakukan oleh Ulama fikih klasik yang didominasi oleh laki-laki 

mengenai perceraian dinilai masih sewenang-wenang, timpang dan terkesan 

merendahkan dan merugikan kepentingan perempuan. Hal tersebut juga dinilai 

jauh dari semangat keadilan. Pemberlakuan aturan semacam itu  kemungkinan 

disebabkan adanya pengaruh dari pengalaman yang cenderung spekulatif dan 

didikte oleh tradisi-tradisi lama yang didominasi oleh laki-laki, bahkan juga 

karena terdapat kepentingan-kepentingan sesaat.7 

Ketidaksetaraan tersebut dianggap oleh para pemikir kontemporer, 

khususnya feminis muslim, sebagai pemikiran yang dipengaruh oleh bentukan 

budaya, bukan karena lahir dari rahim Islam itu sendiri. Terlebih lagi jika 

dihadapkan pada kenyataan bahwa ulama fikih klasik – sebagaimana yang telah 

                                                 
5 Muhammad aṭ-Ṭāhīr Ibn Āsyūr, Maqāṣid asy-Syarī‘ah (Tunisia : Syārikah at- Tunisia li 

at-Tauzi’, t.t.), hlm. 91. 

6 Masdar Farid Mas’udi, Islam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan : Dialog Fiqh 
Pemberdayaan (Bandung: Mizan, 2000), hlm. 184. 

7 Chandra Muzaffar, “Implementation of Justice in Politics,” dalam Aidit Bin Hj. Ghazali 
(ed.), Islam and Justice (Kuala Lumpur: Institut Of Islamic Understanding, 1993), hlm. 159. 
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dikatakan sebelumnya—didominasi oleh kaum laki-laki, sehingga terbentuklah 

fikih yang cenderung patriarki dan melindungi karakter maskulin kaum laki-laki.8 

Di sisi lain, ketimpangan diatas menstimulasi timbulnya aktivitas 

pemikiran kritis dari para pemikir agama (Islam), terutama yang memberi fokus 

lebih terhadap isu gender. Aktivitas pemikiran kritis tersebut dilakukan sebagai 

usaha mengkaji kembali isu-isu ketidakadilan jender ini dari sudut pandang Islam 

kontemporer. Para pemikir kontemporer menilai bahwa ketimpangan gender 

dalam hak talak tersebut merupakan hal yang sulit dipahami, karena jika 

ketimpangan tersebut terjadi, maka agama Islam memberikan toleransi terhadap 

diskriminasi.9  Pemikir kontemporer meyakini bahwa segala bentuk diskriminasi 

atau ketimpangan tidak akan dilegitimasi oleh agama.10 

Kajian sosiologi pemikiran mengenalkan dua jenis pergerakan pemikiran. 

Pertama, gerakan yang menjaga usul-usul (fundamen), tradisi dan agama secara 

rigid dan tertutupatau yang lebih dikenal Front Tradisionalis-konservatif. Kedua, 

gerakan yang mengkaji agama dan tradisi secara kritis, rasional dan liberal, atau 

                                                 
8 Rosemary Hunter dan Richard Johnstone, “Expalining Law Reform” dalam Rossemary 

Hunter et. Al. (ed.), Thinking about Law: Perspectives on the History, Philosophy and Sociology 
of Law (Australia: Allen & Unwin, 1995), hlm. 136. 

9 Diskriminasi terhadap perempuan berarti setiap pembedaan, pengucilan atau pembatasan 
yang dibuat atas dasar jenis kelamin, yang mempunyai pengaruh atau tujuan untuk mengurangi 
atau menghapuskan pengakuan, penikmatan, atau penggunaan hak-hak asasi manusia dan 
kebebasan-kebebasan pokok di bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, sipil atau apapun lainnya 
oleh kaum perempuan, terlepas dari status perkawinan mereka, atas dasar persamaan antara laki-
laki dan perempuan. Kadarusman, Agama, Relasi Jender & Feminisme (Yogyakarta: Kreasi 
Wacana, 2005), hlm. 22-23. 

10Ibid., hlm. 23.  
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yang disebut Front Reformis-liberal,.11 Dua jenis pergerakan tersebut memiliki 

cara berpikir yang berbeda terhadap permasalahan relasi gender. Satu pihak tetap  

mempertahankan warisan kaum terdahulu (as-Sābiqūn al-Awwalūn) tanpa 

mempertimbangkan apakah warisan tersebut merupakan syariat murni atau hasil 

ijtihad manusia terhadap masalah-masalah kontekstual. Pihak yang lain memeiliki 

cara berpikir yang berbeda, yakni dengan berusaha mencari terobosan-terobosan 

baru guna menyelesaikan problem kontekstual dengan mengkaji tradisi agama dan 

sosial secara kritis tanpa mengenyampingkan tradisi dan pengalaman hidup 

leluhurnya.12 

Terdapat dua tokoh feminisme modern berasal dari Arab yang dijuluki 

“Bapak Feminisme” yang posisinya diklasifikasikan pada kelompok pergerakan 

pemikiran kedua, yakni Reformis-Liberal.13 Kedua nama tersebut dikenang 

sebagai pejuang kebebasan perempuan dari segala bentuk diskriminasi, termasuk 

juga diskriminasi yang berupa perkawinan hingga tatanan yang meliputinya 

seperti permasalahan talak, kewarisan, dan wasiat. Kedua nama tersebut ialah 

Muhammad Sa‘īd al-‘Asymāwī dan Jamāl al-Bannā. 

Muhammad Sa‘īd al-‘Asymāwī dikenal sebagai pejuang kebebasan 

perempuan dari segala bentuk diskriminasi. Muhammad Sa‘īd al-‘Asymāwī gigih 

                                                 
11Donald V. Gawronski, History: Meaning and Method (London: Acott, Foresman, and 

Comapany, 1969), hlm. 21-22. 

12Yusdani dkk, Bersikap Adil Jender: Manifesto Keberagamaan Keluarga Jogja 
(Yogyakarta: Center of Islamic Studies UII, 2009), hlm. 250. 

13 Wael B Hallaq, A History of Islamic Legal Theories (Cambridge: Cambridge University 
Press, 1997), hlm. 31. 
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dalam memperjuangkan posisi perempuan yang layak dalam pembahasan 

perkawinan, hingga tatanan lain seperti permasalahan talak, waris, dan wasiat. Ia 

melakukan penafsiran kembali (reinterpretasi) terhadap permasalahan kamu 

perempuan. Hal itu merupakan pembaruan di bidang sosial yang ia lakukan 

dengan cara dekonstruksi dan rekonstruksi syariat-syariat Islam yang menjadi 

rujukan atas timbulnya diskriminasi dan subordinasi terhadap perempuan.14 

Menurut Muhammad Sa‘īd al-‘Asymāwī, syariat tidak datang sekali waktu 

dan tidak  sekedar menurunkan perintah saja. Ia berpendapat bahwa syariat dan 

realitas merupakan dua hal yang saling berkaitan satu sama lain. Muhammad 

Sa‘īd al-‘Asymāwī mengambil pranata-pranata dan budaya yang berlaku pada 

realitas sosial. Sebab-sebab turunnya syariat ia hubungkan dengan kaidah-kaidah 

dalam realitas sosial tersebut.  Muhammad Sa‘īd al-‘Asymāwī juga meyakini 

bahwa hukum-hukum syariat mengikuti perkembangan realitas sosial, dan dapat 

berubah seiring perkembangan tersebut.15 

Oleh karena itu, menurut Sa’īd al-‘Asymāwī, tujuan utama penerapan 

syariat (Islam) ialah menjelaskan dasar-dasar syariat dan membatasi obyek-

obyeknya dengan realitas sosial – dalam membahas prinsip dasar syariat –. Jika 

tidak, maka ia hanya menjadi sekedar pembahasan teoritis dan penyelidikan logis 

yang bertentangan dengan spirit agama dan inti Islam itu sendiri.16 

                                                 
14Muhammad Sa’īd al-ʻAsymāwī, Uṣūl  asy-Syarī‘ah(Kairo : Madbūlī  aṣ-Ṣagīr, 1996), 

hlm. 41. 

15Ibid. 

16Ibid. 
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Muhammad Sa‘īd al-‘Asymāwī memberikan pendapat yang sangat 

kontroversial dalam bidang pemikiran Islam mengenai hak talak. Ia dengan yakin 

menyatakan bahwa talak bukan merupakan hak mutlak suami, melainkan istri 

memiliki hak yang sama untuk menuntut talak suami. Ia menjelaskan bahwa 

suami dan istri memiliki hak dan wewenang yang sama dalam hal talak, yakni istri 

juga memiliki hak dan wewenang untuk melakukan sebaliknya atau menjatuhkan 

talak terhadap suami. 

Pemahaman akad dalam nikah merupakan awal atau cikal bakal dari 

konsep yang Muhammad Sa‘īd al-‘Asymāwī tawarkan. Menurutnya, 

sesungguhnya akad pernikahan dalam syariat Islam hanya terpaku pada  akad 

madani (sipil) humanis dan bukan pada akad keagamaan. Jika agama berbicara 

perkawinan, maka peran agama hanya sebatas melegalkan, sedangkan secara 

teknis talak mutlak kewenangan masyarakat sipil tersebut (baik laki-laki ataupun 

perempuan).17 Sedangkan yang dimaksud dengan akad madani (sipil) adalah akad 

harus disertai dengan keadilan hukum. Keadilan hukum tersebut harus ada karena 

akad pernikahan tidak hanya terjadi dari pihak suami saja, namun istri juga 

menjadi pihak lain yang terlibat dalam pernikahan. Maka istripun punya hak dan 

ikut andil dalam urusan nikah beserta implikasinya, termasuk dalam urusan 

talak.18 Sa‘īd al-Asymāwī mencoba memposisikan suami istri sebagai sesama 

subyek-subyek dalam mengikat tali pernikahan yang disebut mītṡāqan ghalīẓan.  

                                                 
17 Muhammad Sa’īd al-ʻAsymāwī, asy-Syarī‘ah al-Islāmiyyah wa al-Qōnūn al-Miṣrī  

(Kairo : Madbūlī aṣ-Ṣāgiīr, 1996), hlm. 44.  

18Ibid., hlm. 45. 
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Pemikir kontemporer kedua yang diklasifikasikan dalam pemikir 

Reformis-Liberal yang concern dalam menanggapi isu-isu gender lainnya ialah 

Jamāl al-Bannā. Jamāl al-Bannā ialah adik kandung dari Rajab al-Bannā dan 

Hasan al-Bannā –nama terakhir adalah pendiri Ikhwān al-Muslimīn di Mesir–. 

Berawal dari keprihatinan Jamāl al-Bannā terhadap ketidakadilan yang didapatkan 

perempuan dari konsep hukum Islam yang disusun oleh fuqāhā’, Jamāl al-Bannā 

kemudian berusaha menjadikan problematika gender menjadi sebuah isu sentral 

yang perlu ditangani dalam rangka menyusun proyek kebangkitan Islam. Sebuah 

proyek dipredikati berhasil jika saat perempuan telah mendapatkan haknya untuk 

menjadi bebas dan berkontribusi serta mengemban tanggung jawab sebagaimana 

laki-laki, dan kemudian perempuan tersebut melaksanakan tanggung jawab 

tersebut, maka masyarakat melaksanakan kewajibannya pula untuk tidak menahan 

hak-hak yang dimiliki perempuan. Perempuan memang dapat meniliki ruang dan 

waktu yang sama dengan laki-laki. Namun jika terjadi ketimpangan antara  

pelaksanaan tanggung jawab perempuan terhadap masyarakat dan pelaksanaan 

tanggung jawab masyarakat terhadap perempuan, maka proyek kebangkitan Islam 

tersebut telah gagal diperjuangkan.19 

Jika diamati lebih teliti, ketimpangan yang hadir diantara hubungan suami-

istri sesungguhnya bermuara pada konsepsi para fuqāhā’ yang menempatkan 

perempuan sebagai manusia kedua (second human) setelah laki-laki. Oleh 

karenanya, pola pikir semacam itu perlu diperbaiki dan diubah sebagai wujud 

                                                 
19 Jamāl al-Bannā, al-Mar’ah al-Muslimah Bayna Taḥrīr al-Mar‘ah wa Taqyīd al-Fuqahā’ 

(Kairo: Dār al-Fikr al-Islāmī, 1998), hlm. 39. 
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keseriusan dalam menyusun usaha terhadap keadilan dalam relasi suami-istri. 

Perbaikan mindset atau pola pikir tersebut dapat dilakukan dengan cara 

merekonstruksi nalar fikih, yang oleh Jamāl al-Bannā diistilahkan dengan nahwa 

fiqh jadīd (menuju fikih baru). Salah satu poin pokok dalam nahwa fiqh jadīd ini 

adalah mengembalikan Islam pada sumbernya yang utama, yaitu al-Qur’an 

sebagai satu-satunya referensi otoritatif, terlepas dari subyektifitas interpretasi 

para ulama’.20 

Ada beberapa prinsip penting yang harus ditegakkan dalam membangun 

maghligai rumah tangga yang melibatkan suami dan istri. Beberapa prinsip 

penting yang menjadi pondasi relasi suami istri tersebut diantaranya ialah prinsip 

keadilan (al-‘adālah), kesetaraan (al-musāwah)21, kebaikan (al-ma’rūf)22, rasa 

cinta dan kasih sayang (al-ḥubb)23, serta kesepakatan bersama (ittifāq az-

zawjain)24 dalam memutuskan segala sesuatu dalam urusan rumah tangga. 

Dengan menjadikan prinsip penting diatas sebagai pondasi rumah tangga, maka 

kemudian Jamāl al-Bannā berpandangan bahwa seorang suami tidak dapat 

menjatuhkan talak tanpa adanya persetujuan (qabūl) dari pihak istri. Karena Jamāl 

al-Bannā meyakini bahwa pernikahan merupakan ikatan transparan yang 

disimbolkan dengan akad ijāb qabūl dan dengan kesaksian (syahadah) yang tidak 

                                                 
20Ibid., hlm. 177.  ` 

21Ibid., hlm. 61. 

22Ibid., hlm. 39. 

23Ibid., hlm. 68. 

24Ibid., hlm. 41. 
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dapat diputuskan hanya oleh satu pihak yang melakukan akad. Akad ijab qabul 

dan kesaksian (syahadah) harus ada jika perusakan kesepakatan dalam pernikahan 

(talak) akan dilakukan. Hal itu menunjukkan bahwa talak yang dijatuhkan secara 

sepihak oleh suami tanpa kesepakatan istri tidak dapat diterima. Perusakan 

kesepakatan atau pemutusan akad (talak) hanya dapat dilakukan bila kedua pihak, 

istri maupun suami, saling memberikan kesepakatan.25 Pernikahan bagi Jamāl al-

Bannā, hakikatnya adalah akad (perjanjian) antara suami istri dan akad tersebut 

adalah syariat yang mengikat bagi kedua belah pihak.  

Jamāl al-Bannā memberikan pandangan agar prinsip-prinsip penting di 

atas dapat saling diciptakan dan dipertahankan oleh suami istri dalam relasi 

keduanya. Jamāl al-Bannā menawarkan cara dengan membuat kesepakatan tertulis 

(kontrak) antara suami istri. Kesepakatan tertulis tersebut berisi tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan urusan rumah tangga, seperti nafkah, pembagian tugas 

(pekerjaan), pendidikan anak, bahkan hak fasakh setelah berlalunya waktu tertentu 

bila memang keduanya menghendaki.26 Jamāl al-Bannā juga menekankan bahwa 

seorang istri sebaiknya juga memiliki pekerjaan meskipun suami telah memiliki 

pekerjaan yang sangat mapan dan suami yang memiliki kewajiban dalam memberi 

nafkah.27  

Dari segi pemikiran, Sa‘īd al-Asymāwī dan al-Bannā hampir memiliki 

kemiripan dan disejajarkan dengan Mohammad aṭ-Ṭalābī, Abdul Majīd asy-
                                                 

25Ibid.  

26Ibid., hlm. 182. 

27Ibid.  
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Syarāfī, Hasan Hanafi, Muhammad Nashr Hamid Abu Zaid, Mohammad Arkoun, 

Mohammad ‘̕Abīd al-Jābirī, ‘Abdul Karīm Shoroush, Kholid Abūal-Fadhl, dan 

lain-lain yang kesemuanya adalah para pemikir liberal. Namun di Indonesia masih 

jarang dilakukan kajian mendalam mengenai pemikiran-pemikiran yang 

ditelurkan oleh Sa‘īd al-Asymāwī dan Jamal al-Bannā tersebut. 

Selain itu, pemikiran masing-masing tokoh di atas yang membahas tentang 

talak sangat penting dan menarik untuk diteliti karena konsepsi pemikiran yang 

dibawa oleh keduanya berbeda jauh bahkan berkebalikan dari konsepsi pemikiran 

klasik yang dianggap sudah mapan, di mana corak pemikirannya lebih 

mengedepankan pada perspektif gender. Model nalar berfikirnya pun berbeda 

dengan teoritikus klasik (model nalar bayaniyyah), di mana kedua tokoh di atas 

membangun landasan berfikirnya secara ta’lili (suatu model nalar berfikir dalam 

fikih yang menggali hukum dengan jalan menemukan ʻillah dan sebab munculnya 

hukum) dan maqāṣidi (suatu model nalar berfikir dalam fikih yang menggali 

hukum dengan jalan menemukan maksud hukum yang dikehendaki tuhan yang 

umum dengan istilah Maqāṣid Syarīʻah). 

Karena beberapa alasan di atas, maka peneliti menilai penting untuk 

meneliti dan mengkaji pemikiran Muhammad Sa‘īd al-Asymāwī dan Jamāl al-

Bannā sebagai pemikiran yang menarik dan progresif tentang talak dan hal-hal 

yang berkaitan dengan talak. Terlepas dari kekurangan dan kelebihan seorang 

pemikir, dua tokoh ini mempunyai satu kelebihan dibandingkan dengan tokoh 

lainnya karena pembahasannya sangat komprehensif  mencakup berbagai aspek. 

Menariknya lagi, Sa‘īd al-Asymāwī dan al-Bannā hidup di tengah-tengah para 
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tokoh-tokoh al-Azhar yang dikenal sangat teliti dan ‘tidak terlalu suka’ dengan 

pemikir liberal.28 Keduanya tegas dan tetap konsisten terhadap pemikirannya, 

walaupun beberapa tokoh lainnya mengkritik pendapatnya. Untuk itu, dalam tesis 

ini penulis mengangkat judul Pembacaan Baru Konsep talak : “Studi 

Komparatif Pemikiran Muhammad Sa‘īd al-Asymāwī dan Jamāl al-Bannā. . 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu kontribusi 

penulis dalam memperkaya khazanah ilmu keislaman serta mengenalkan lebih 

luas sosok Muhammad Sa’īd al-Asymāwī dan Jamāl al-Bannā sebagai salah satu 

tokoh yang memiliki peranan penting dalam wacana keislaman kontemporer. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam tesis ini ialah sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep talak dalam perspektif  Muhammad Sa’īd al-‘Asymāwī 

dan Jamāl al-Bannā? 

2. Bagaimana istidlāl dan istinbāṭ hukum Muhammad Sa’īd al-‘Asymāwī 

dan Jamāl al-Bannā tentang hak talak bagi istri? 

3. Bagaimana analisis pemikiran Muhammad Sa’īd al-‘Asymāwī dan Jamāl 

al-Bannā tentang hak talak bagi istri dan relevansi pemikiran kedua tokoh 

dalam konteks hukum perkawinan di Indonesia? 

                                                 
28 Para pemikir Liberal rupanya belum  mendapat tempat di Mesir, terbukti dengan adanya  

beberapa tokoh liberal mesir lainnya seperti Naṣr Hāmid Abū Zaid yang mengalami nasib “tragis” 
sebagai seorang intelektual. Bahkan yang paling parah adalah ketika Naṣr divonis sebagai orang 
murtad oleh mahkamah Mesir sehingga berimplikasi pada penceraian secara paksa terhadap 
istrinya dan juga berakibat pada pengusirannya dari Mesir.  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami 

lebih mendalam pemikiran Muhammad Sa‘īd al-‘Asymāwī dan Jamāl al-Bannā. 

Selain itu, secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menggambarkan konsep talak dalam perspektif Muhammad Sa’īd al-

‘Asymāwī dan Jamāl al-Bannā. 

2. Menguraikan istidlāl dan istinbāṭ hukum Muhammad Sa’īd al-‘Asymāwī 

dan Jamāl al-Bannā tentang hak talak bagi istri. 

3. Menganalisis pemikiran Muhammad Sa’īd al-‘Asymāwī dan Jamāl al-

Bannā tentang hak talak bagi istri dan relevansinya terhadap tokoh feminis 

Muslim dalam konteks Indonesia. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan pemahaman yang utuh tentang konsep talak dalam perspektif 

Muhammad Sa’īd al-‘Asymāwī dan Jamāl al-Bannā, dapat memberikan 

pengetahuan dan pemahamanan terhadap istidlāl dan istinbāṭ hukum Muhammad 

Sa’īd al-‘Asymāwī dan Jamāl al-Bannā tentang hak talak bagi istri dan dapat 

memberikan gambaran analisis terhadap pemikiran Muhammad Sa’īd al-

‘Asymāwīdan Jamāl al-Bannātentang hak talak bagi istri dan relevansinya 

terhadap tokoh feminis Muslim dalam koteks Indonesia.  

D. Tinjauan Pustaka  

Berdasarkan penelusuran terhadap karya ilmiah yang telah ada, penulis 

jarang menemukan penelitian tentang  Muhammad Sa’īd al-‘Asymāwī dan Jamāl 
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al-Bannā, terutama dalam bidang hukum Islam. Namun berbeda dengan Sa‘īd al-

Asymāwī yang sudah dikenal concern dalam bidang ilmu syariah dan hukum, 

Jamāl al-Bannā selama ini diidentikan sebagai seorang pemikir ataupun ahli tafsir. 

Padahal jika kita melihat karya-karya ia dalam bidang hukum Islam tidak kalah 

banyaknya dengan karya di bidang tafsir. 

Muhammad Sa’īd al-‘Asymāwī dan Jamāl al-Bannā masih jarang dibahas 

dan dikaji pemikirannya di Indonesia, walaupun sesungguhnya keduanya 

merupakan fuqaha’ kontemporer yang banyak banyak tampil di Mesir. Adapun 

dalam artikel-artikel ilmiah, sosok Sa‘īd al-Asymāwī dan Jamāl al-Bannā 

beberapa kali mengisi wacana-wacana yang dikembangkan. Sebagai contoh pada 

majalah Gatra 27 Agustus 2004, dalam sebuah wawancara yang dilakukan oleh 

Muhammad Guntur Romli daengan judul “Rambut Perempuan Bukan Aurat”,  

Guntur Ramli mengambil rujukan pemikiran Sa‘īd al-Asymāwī dalam ulasan 

tersebut.29 Artikel yang dikupas oleh Abdul Moqsith Ghazaly di 

www.Islamlib.com dan artikel lain yang dikomandoi oleh Khosein Muhammad 

dalam www.rahima.com  juga mencoba mengembangkan pemikiran Jamal al-

Bannā dalam kitab al-Mar’ah al-Muslimah Bayna Taḥrīr al-Qur’ān wa Taqyīd al-

Fuqahā’.30 

Beberapa kajian dan penelitian namun telah muncul dalam mengkaji 

pemikiran Sa‘īd al-Asymāwī dan Jamāl al-Bannā. Misalnya, penelitian yang 
                                                 

29 Guntur Ramli, “Rambut Peremuan Bukan Aurat”, dalam Majalah Gatra, Selasa 27 
Agustus, hlm. 11. 

30 Faqihuddin Abdul Kodir, “Perempuan di mata Islam”, dalam www.rahima.com diakses 
tanggal 5 Februari 2016. 
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dilakukan oleh Muhammad Kholil Rahman mengenai figur Sa‘īd al-Asymāwī. Ia 

menulis tesis berjudul “Konsep Jilbab Menurut Imam asy-Syāfi‘ī dan Muhammad 

Sa‘īd al-‘Asymāwī”.31 Dalam tesis ini dibahas pemikiran Muhammad Sa‘īd al-

Asymāwī tentang jilbab dan dikomparasikan dengan konsep jilbab Imam asy-

Syāf‘ī . Ada juga sebuah skripsi yang ditulis oleh penulis sendiri dengan judul 

“Hak Mentalak bagi Istri dalam Perspektif Muhammad Sa‘īd al-Asymāwī.”.32 

Namun dalam skripsi ini hanya dibahas tentang pemikiran Muhammad Sa‘īd al-

Asymāwī, tanpa dikomparasikan dengan pemikiran tokoh lain. Selain itu, skripsi 

tersebut juga dikaji dengan pendekatan dan teori yang berbeda dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis dalam tesis ini. 

Salah satu penelitian dalam tesis tentang figur Jamāl al-Bannā ialah 

berjudul “Metodologi Tafsir al-Qur'an Revolusioner Jamāl al-Bannā”. Kajian ini 

ditulis oleh M. Su'ud yang membahas tafsir revolusioner Jamāl al-Bannā. Gagasan 

atau ide dari tafsir revolusioner tersebut muncul karena kegelisahan Jamāl al-

Bannā dalam mencermati realitas sosial dan kemunduran masyarakat Muslim.33 

Dalam tesis tersebut, M. Su'ud mengutip pendapat Jamāl al-Bannā bahwa para 

mufasir belum memberikan nuansa positif dalam menghadapi semangat 

perubahan, dikarenakan tidak adanya penafsiran –penafsiran Al-Qur'an yang 

                                                 
31 Muhammad Kholil Rahman, “Konsep Jilbab Menurut Imam asy-Syāfi‘ī dan Muhammad 

Sa‘īd al-‘Asymāwī”, Tesis Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012. Tesis tidak 
diterbitkan. 

32Muhammad Fauzinuddin, “Hak Mentalak bagi Istri dalam Perspektif Muhammad Sa‘īd 
al-Asymāwī,”Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014. Skripsi 
tidak diterbitkan. 

33 M. Su'ud, Metodologi Tafsir Al-Qur'an Revolusioner Jamāl al-Bannā, PPs Uin Sunan 
Kalijaga, 2010. Tesis tidak diterbitkan. 
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komprehensif dan holistik. Sayangnya tesis ini tidak menjelaskan tentang cara 

penafsiran yang komprehensif dan holistik tersebut, atau dengan kata lain tidak 

menjelaskan mekanisme penafsiran yang baik menurut Jamāl al-Bannā.  

Penelitian dalam bidang penafsiran berikutnya ditulis oleh Zakaria 

Akhmad lewat karya skripsinya yang berjudul "Pluralisme Agama dalam Al-

Qur'an : Studi Penafsiran Gamalal-Bannāatas Ayat-ayat Pluralisme Agama". 

Skripsi tersebut menjelaskan tentang pluralisme  agama yang terdapat dalam Al-

Qur'an. Menurut Jamāl al-Bannā, penerimaan Al-Qur'an terhadap pluralitas agama 

didasarkan pada dua alasan, yakni alasan historis dan objektif.34 Secara historis 

tidak dapat dipungkiri lagi bahwa lahirnya tiga agama besar, yakni Islam, Kristen, 

dan Yahudi, berasal dari satu bapak yaitu Ibrahim as. Sedangkan alasan 

objektifnya Jamāl al-Bannā lebih didasarkan pada cara pandang terhadap konsep 

Tuhan sebagai pencipta  dan pengatur pergerakan alam raya dan Dialah yang 

mengatur pergerakan sejarah manusia. Dialah yang menurunkan semua agama 

sejak Adam sampai Muhammad saw, sehingga agama tidak perlu 

dipertentangkan.35 

Muhammad Hadi Sucipto dalam risetnya juga membahas tentang fikih 

yang diusung oleh Jamāl al-Bannā. Menurut Jamāl al-Bannā, fikih kontemporer 

harus responsif terhadap perkembangan zaman. Fikih hingga sekarang ini 

                                                 
34 Zakaria Ahmad, Pluralisme Agama dalam Al-Qur'an: Studi Penafsiran Jamāl al-Banna 

atas Ayat-ayat Pluralisme Agama, UIN Sunan Kalijaga, 2010. Skripsi tidak diterbitkan. 

35Ibid. 
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mengalami stagnansi karena fanatisme terhadap mazhab,36 sehingga problematika 

kontemporer tidak terselesaikan oleh fikih klasik. Riset serupa dilakukan oleh 

Royan Utsani dengan judul “Perempuan dalam Hukum Islam: Telaah pemikiran 

Jamāl al-Bannā dalam kitab al-Mar‘ah al-Muslimah Bayna Taḥrīr al-Qur’ān wa 

Taqyīd al-Fuqahā”. Riset tersebut menjelaskan posisi perempuan secara umum 

dalam kitab Al-Mar‘ah al-Muslimah, lalu ia kaitkan pemikiran al-Bannā dalam 

bidang fikih klasik dan dampaknya terhadap hukum keluarga. 

Jadi, meskipun beberapa tulisan di atas meneliti tentang pemikiran Jamāl 

al-Bannā, tetapi tulisan-tulisan ilmiah tersebut sama sekali tidak menyinggung 

pemikiran Jamāl al-Bannā tentang konsep talak. 

E. Kerangka Teoritik 

Persoalan agama bukan hanya terletak pada otentitas teks-teks keagamaan, 

tetapi kepada pemahaman yang baik dan benar. Keaslian dan kemurnian teks al-

Qur’an dan hadis sebagai sumber ajaran tidak diragukan lagi. Sejarah telah 

membuktikannya. Tetapi khazanah intelektual Islam menyodorkan fakta sekian 

banyak perbedaan menyangkut pemahaman teks-teks tersebut.37 Sifat al-Qur’an 

yang dinyatakan banyak pakar sebagai hamālatu awjuh mengandung 

kemungkinan ragam interpretasi. Semuanya dapat dibenarkan selama berpegang 

pada prinsip-prinsip kebahasaan dan syari`at Islam. 

                                                 
36 Muhammad Hadi Sucipto, " Tajdīd Fiqh: Studi atas ide pembaharuan fiqh Jamāl al-

Bannā" , Tesis, program pasca sarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya (2004),  tesis tidak 
diterbitkan. 

37 Qāsim Amin, Tahrīr al-Mar‘ah (Kairo: Dār al-Ma‘ārif, t.t.), hlm. 55. 



18 
 

Lebih problematis lagi ketika teks-teks tersebut berupa al-Ḥadīṡ, sebab 

dalam memahaminya diperlukan pengetahuan tentang latar belakang historisnya 

(asbāb al-Wurūd) dan maksud (maqāṣid) di balik pesan ḥadīṡ tersebut. Satu hal 

yang harus diyakini, kebanyakan sunnah Rasul, baik yang berbentuk ucapan, 

perbuatan dan ketetapan, mempunyai implikasi hukum yang harus diikuti 

(tasyrī‘iyyah), sebab dengan mengikutinya kita akan mendapat petunjuk (QS. al-

A`râf [7] : 158).38 Meskipun demikian, mayoritas ulama, seperti dikutip Yusuf al-

Qaradhawi, juga sepakat bahwa ada sekian banyak hadis yang tidak berimplikasi 

hukum, terutama yang berkaitan dengan beberapa persoalan keduniaan. Di antara 

ulama yang mengklasifikasikan hadis dalam bentuk di atas ialah al-Qarafi (w. 684 

H), Syah Waliyyullah al-Dahlawi (w. 1176 H), M. Rasyid Ridha (penulis tafsir al-

Manar), Mahmud Syaltut (Pemimpin Tertinggi Lembaga al-Azhar), dan 

Muhamad Ṭāhir Ibn Asyūr (Mufti Tunis dan pengarang tafsir al-Tahrir wa al-

Tanwar). 

Contoh kasus yang sering dikemukakan adalah ketika Nabi datang ke 

Madinah dan menemukan masyarakat di situ selalu mengawinkan serbuk jantan 

dan betina dari pohon korma agar produktifitasnya meningkat. Saat itu Rasulullah 

menganjurkan agar mereka tidak melakukan hal tersebut. Saat panen tiba, 

penghasilan kebun mereka berkurang, dan dengan segera mereka melaporkan 

kejadian tersebut kepada Rasulullah. Menanggapi itu beliau bersabda, "Aku 

hanyalah manusia biasa, jika aku memerintahkan suatu ajaran agama maka 

                                                 
38 Muhammad Sa‘īd al-ʻAsymāwī, Ḥujjiyyah al-Ḥadīṡ (Kairo: Madbūlī aṣ-Ṣagīr, 1996), 

hlm. 13-14.  



19 
 

ambillah, dan jika yang aku sampaikan hanyalah sekadar pendapat, maka 

ketahuilah aku hanya seorang manusia biasa" (HR. Muslim)39. Dalam hadis lain 

beliau menanggapinya dengan ungkapan, "Kalian lebih tahu dalam soal keduniaan 

(yang kalian geluti)" (HR. Muslim).40 

Ḥadīṡ tersebut dengan berbagai versinya menunjukkan bahwa Nabi 

memberikan pendapat dalam salah satu persoalan keduniaan yang tidak 

dikuasainya. Beliau adalah salah seorang dari penduduk Mekkah yang tidak 

berprofesi sebagai petani korma, sebab kota Mekkah adalah daerah tandus yang 

tidak cocok untuk pertanian dan perkebunan. Saran beliau saat itu oleh para 

sahabatnya dipandang sebagai ajaran agama yang harus diikuti, tetapi kemudian 

ternyata saat panen tiba hasilnya tidak seperti yang diharapkan. Dari sini 

kemudian Rasul menjelaskan, dalam soal teknis yang tidak terkait dengan 

persoalan agama, para ahli di bidangnya lebih tahu dari Rasul. Karenanya, pakar 

hadis terkemuka dan penyusun kitab penjelasan (syarah) Shahîh Muslim, Imam 

Nawawi, meletakkan hadis tersebut di bawah judul, "Bāb wujūb imtiṡāli mā 

qālahu syar’an, dūna mā żakarahu shallallāhu ʻalayhi wa sallam min ma‘āyisyi 

ad-dunyā ʻalā sabīl ar-ra`yi" (Bab kewajiban mengikuti sabda Rasul yang berupa 

syari`at agama, bukan persoalan keduniaan yang disampaikan Rasul berdasarkan 

pendapat).41 

                                                 
39 Muhammad Fuʻad Abd al-Baqī, Ṣaḥiḥ Muslim, Muhaqqiq Muhammad Zahir Bin Nasir 

(Damaskus: Dār Ṭauq an-Najaḥ, t.t.), I: 610. Maktabah Syamilah versi 80GB. 

40 Muḥyi ad-Dīn an-Nawāwī, Syarḥ an-Nawāwī ‘alā al-Muslim (ttp.: t.p., t.t.), xiv: 80. 
Maktabah Syamilah versi 80GB. 

41 Ibid. 



20 
 

Dari contoh di atas dapat dipahami, titik krusial dalam tek-teks keagamaan 

adalah pada penafsirannya, terutama yang terkait dengan pola hubungan antara 

lafal (teks) dan makna (batin). Tidak jarang kita temukan pemahaman keagamaan 

yang begitu ketat dan literal, bahkan terkadang terasa menyulitkan, namun tidak 

sedikit juga kita temukan pemahaman yang begitu longgar bahkan liberal. 

Oleh karenanya, Imam Abū Iṣḥāq asy-Syāṭibī, dalam kitab al-Muwāfaqāt42 

mencatat empat aliran dalam memahami al-Qur’an dan al-Ḥadīṡ, yaitu Ẓāhiriyyah 

(Tekstual Konservatif)43, Bāṭiniyyah (Rasional-Liberal)44, al-Mutaʻammiqūn fī al-

Qiyās (Intuitif-Liberal)45, dan ar-Rāsikhūn fī al-ʻIlm (moderat-kontekstual)46. 

                                                 
42 Asy-Syāṭibī, al-Muwāfaqāt fī Uṣūl asy-Syarīʻah (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), 

II: 74. 

43 Ẓahiriyyah adalah sebuah model mażhab yang berlandaskan pada al-Qur’an, sunnah dan 
ijmâ`, tetapi menolak intervensi akal dalam bentuk qiyâs, ta`lîl, istihsân dan lain sebagainya. aliran 
Zahiriyah-pun berpendapat bahwa pada dasarnya ‘illat hukum tidak ada kecuali ada dalilnya, 
sebab suatu teks hukum (naṣṣ) dapat menentukan adanya hukum menurut bentuk teks itu sendiri, 
bukan karena ada ‘illatnya dan hal ini bukan dari bagian obyek nash. Melalui proses ta’lil 
(pencarian ‘‘illat), hukum beralih dari bentuknya menuju makna hukum atau ‘‘illat, seperti 
peralihan makna hakikat ke makna majaz karena ada alasannya. Zhahiriyyah, sebutan bagi para 
penganut mazhab ini, terambil dari nama tokoh panutannya, Daud bin Ali al-Zhahiriy. Muncul 
pertama kali pada paruh pertama abad ketiga hijriah. 

44 Bāṭiniyyah adalah sebuah model mażhab yang berlandaskan atau meyakini adanya Imam 
yang gaib. Mereka mengklaim ada dua sisi dalam syariat; ẓahir dan batin. Manusia hanya 
mengetahui yang ẓahir, sedang yang batin hanya diketahui oleh Imam. Tolak ukur penafsiran 
terhadap batin al-Qur’an atau al-Hadist adalah kepada imamiyah. Sebagian ulama mensinyalir, 
prinsip-prinsip dasar yang digunakan dalam memahami teks-teks keagamaan bersumber dari 
kalangan Majusi yang mempengaruhi salah satu dari golongan umat Islam yaitu mażhab Syi’ah. 
Bāṭiniyyah Muncul pertama kali pada masa al-Ma`mun (w 218), salah seorang penguasa 
Abbasiyah, dan berkembang pada masa al-Mu`tashim (w 227). 

45 Al-Mutaʻammiqūn fī al-Qiyās adalah sebuah model pemahaman yang menempatkan 
kemaslahatan lebih utama dari pada teks suci (lafaẓ naṣṣ) itu sendiri. Jargon yang sering 
didengungkan adalah teori maslahat yang dipahaminya sebagai sebab-sebab yang dapat 
mengantarkan kepada tujuan syariat Allah (maqāṣid asy-Syāriʻ) dalam ibadah (al-ʻIbādah), 
mu`amalah (al-Muʻāmalah) dan selain keduanya (al-ʻĀdah)”. 

46 Ar-Rāsikhūn fī al-ʻIlm adalah sebuah model pemahaman yang menempatkan lafadz dan 
makna teks suci secara proporsional. Meski di sini, secara eksplisit asy-Syāṭibī tidak menempatkan 
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Sebagai pengembangan dari pola ketiga yang digagas oleh asy-Syāṭibī, 

yakni Intuitif Liberal (al-Mutaʻammiqūn fī al-Qiyās), Wael B Hallaq (seorang 

guru besar Hukum Islam di Institute of Islamic Studies, McGill University, 

Montreal Canada), mencoba utuk memetakan kembali kecenderungan pemikiran 

hukum Islam modern di atas menjadi 2 (dua), yaitu utilitarianisme religius dan 

liberalisme religius. 

Utilitarianisme religius adalah suatu kecenderungan pemikiran hukum 

Islam dengan meletakkan konsep maṣlaḥah (necessity) sebagai landasan 

epistemologis, menggantikan teori qiyās (analogi) yang bertumpu pada ratio legis 

(alasan hukum’illat) yang tersurat ataupun tersirat dalam teks (wahyu). Meski 

terdapat sejumlah tokoh pengusung konsep maṣlaḥah, namun Hallaq cenderung 

memilih  Abu Isḥāq as-Syāṭibī (w.790/1388) sebagai sarjana muslim yang 

berhasil menguraikan konsep maṣlaḥah ini secara sempurna dalam karyanya al-

Muwāfaqāt.47 Pentingnya konsep maṣlaḥah sebagai metode kesimpulan induktif 

yang ia jadikan dasar untuk membahas teori hukum tidak tampak dihargai oleh 

generasi berikutnya. Namun, teori induksi yang digunakan as-Syatibi, yang 

menggunakan berbagai sumber syariah, dan yang bergantung pada penyerapan 

tujuan dan semangat hukum (maqāid as-syarīʻah), tanpa membatasi dirinya pada 

nash-nash tertentu, membuatnya menarik perhatian para pemikir modern yang 

tugas utamanya adalah untuk membebaskan pikiran umat Islam dari pengekangan 

                                                                                                                                      
dirinya pada posisi ini, namun dari pembacaan penulis dari beberapa pemikirannya sejauh ini, 
maka penulis menyimpulkan bahwa kecenderungan asy-Syāṭibī ada pada model ini. 

47 Wael B. Hallaq, A History of Islamic Legal Theories (Cambridge: Cambridge University 
Press, 2004), hlm. 306. 
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yang terbentuk oleh pemahaman sesaat, atau mungkin membelenggu, terhadap 

nash-nash al-Qur’an.48 

Dari sini dapat dibuat sebuh kesimpulan sementara bahwa segala 

ketentuan hukum yang telah ditetapkan oleh Allah harus mempunyai alasan-

alasan tertentu dan mengandung ḥikmah, ‘illah, dan maṣlaḥah yang hendak 

dicapai. Sebab jika tidak demikian, maka ketentuan-ketentuan hukum yang telah 

ditetapkan oleh Allah itu tidak ada gunanya dan hal ini tentu tidak boleh terjadi.49 

Dengan kata lain, dapat dinyatakan bahwa segala ketentuan hukum yang telah 

ditetapkan oleh Allah tersebut berkaitan erat dengan sebab-sebab yang 

melatarbelakanginya dan ada tujuan yang hendak dicapai, yaitu agar terciptanya 

kemaslahatan dan kebahagiaan bagi umat manusia dalam kehidupan ini baik di 

dunia maupun di akhirat.50 

Maqāṣid asy-Syarī‘ah atau tujuan-tujuan Hukum Islam secara historis 

merupakan kelanjutan dan perkembangan dari konsep ḥikmah, ‘illah dan 

maṣlaḥah, walaupun penggunaan istilah ini terhadap penetapan hukum terdapat 

pertentangan dalam kalangan mutakallimīn dan  uṣūliyyīn yang pada akhirnya 

menimbulkan aliran-aliran dalam maqāṣid asy-Syarī‘h itu sendiri. Istilah 

maṣlaḥah telah menjadi suatu konsep yang sistematis setelah asy-Syāṭibī 

melakukan kajian yang mendalam terhadap maṣlaḥah, sehingga melahirkan suatu 

                                                 
48 Wael B. Hallaq, A History . . . , hlm. 345.  

49 Ahmād ar-Raisūnī, Naẓariyyah al-Maqāṣid ‘Inda al-Imām asy-Syāṭibī (Beirut: al-
Mu‘assasah al-Jami‘iyyah li ad-Dirāsāt wa an-Nasyr wa at-Tauzi‘, 1992), hlm. 32. 

50 Wahbah az-Zuḥailī, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī (Beirut: Dār al-Fikr, 1986), II: 1017.  
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konsep dalam sebuah karya monumental sekaligus sebagai salah satu magnum 

opus-nya, al-Muwāfaqāt.51 

Salah satu dari beberapa ketentuan hukum yang mesti mempunyai alasan-

alasan tertentu dan mengandung ḥikmah, ‘illah, dan maṣlaḥah adalah hukum 

keluarga Islam. Hukum keluarga Islam merupakan aturan hukum yang 

mengatur mengenai dinamika keluarga dalam Islam. Hukum keluarga Islam 

meliputi hukum perkawinan, talak atau perceraian, hadhonah, waris, wakaf, 

dan lain sebagainya. Aturan-aturan tersebut diambil dari hasil ijtihad para 

Ulama yang biasa disebut fikih. Fikih ini pun merupakan hasil ijtihad para 

Ulama yang bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadits. Jadi sebenarnya hukum 

keluarga Islam ini merupakan Hukum yang terdapat di dalam al-Qur’an dan 

sunnah, yang kemudian dipahami oleh para Ulama.52 

Allah sebagai Syāri‘ memiliki tujuan tertentu di dalam segala aturan yang 

dibuat-Nya. Seperti halnya hukum pada umumnya, tujuan hukum di dalam Islam 

terdiri dari beberapa bagian yang harus tercipta dalam menerapkan sebuah 

hukum.53 Hukum keluarga Islam sebagai hukum yang mengatur keluarga dalam 

Islam, setidaknya juga harus memenuhi Maqāṣid asy-Syarī‘ah tersebut. Hal itu 

bertujuan agar hukum keluarga Islam dapat menciptakan kemaslahatan bagi para 

pelakunya, termasuk salah satunya adalah tentang adanya talak. 

                                                 
51 Asy-Syāṭibī, al-Muwāfaqāt . . . , II: 7-8. 

52 Ahmād ar-Raisūnī, Naẓariyyah al-Maqāṣid . . . , hlm. 32-33.  

53Ibid. 
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Talak atau perceraian merupakan obat terakhir untuk mengakhiri 

pertentangan dan pergolakan antara suami istri serta menjadi jalan yang layak 

untuk keduanya. Kendati demikian, Allah membenci perceraian atau talak. Hal ini 

sebagaimana disabdakan Rasulullah saw dalam sebuah hadiṡ dari Ibn Umar 

sebagai berikut. :  

 54أبَْـغَضُ اْلحَلاَلِ عَلَى اللهَِّ الطَّلاَقُ (رَوَاهُ ابو دَاود)

Artinya : Dari Ibnu Umar RA, Dari Nabi saw. Bersabda : Suatu perbuatan 
halal yang paling dimurkai Allah  adalah talak. (HR. Abu Daud) 
 

Mayoritas fuqaha‘ berpendapat bahwa talak merupakan hak suami dan 

bisa dijatuhkan kapan saja. Sebagaimana seseorang yang memiliki hak, talak bisa 

digunakan kapanpun pelakunya mau, dan tidak memerlukan bukti atau saksi. Dalil 

yang digunakan sebagai dasar hal itu ialah tidak adanya ḥadīṡ Rasul saw atau 

fatwa sahabat yang mengatur penjatuhan talak oleh istri. Dengan demikian, di satu 

sisi suami sangat berkuasa menjatuhkan talak, sedangkan istri selalu dibayangi 

kekhawatiran untuk ditalak. 

Paradigma itulah yang ditolak oleh dua feminis Muslim asal Mesir yang 

bernama Muhammad Sa‘īd al-Asymāwī dan Jamāl al-Bannā. Keduanya 

berpendapat bahwa karena adanya kedudukan hukum yang tidak setara, bisa 

menyebabkan terjadinya penindasan kepada istri. Tidak semua suami memiliki 

i‘tikad baik yang membuat dia berhati-hati dalam menjatuhkan talak. Hak talak 

                                                 
54Sulaiman bin As‘ād as-Sijistanī, Sunan Abī Dāwūd (Beirut: Dār al-Fikr, 1993), hlm. 120. 
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tesebut bisa dijadikan alat untuk mengintimidasi istri supaya mengikuti syahwat-

nya. 

Jamāluddīn ‘Āṭiyyah dalam karyanya maqāṣid fī al-Usrah menekankan 

bahwa fungsi dan tujuan dari hukum keluarga sendiri adalah untuk mewujudkan 

ketertiban sosial dan menciptakan keadilan di tengah-tengah masyarakat. 

Semangat inilah yang tentunya “terkesan” bertentangan dari konsep talak yang 

dirumuskan oleh para ulama klasik. Penjatuhan talak secara sepihak ini sekilas, 

tampak jelas sangat jauh dari semangat keadilan.55 

Mengingat obyek yang dikaji dalam penelitian ini adalah pemikiran tokoh, 

maka pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan filsafat hukum Islam dengan 

teori maqāṣid asy-Syarī‘ah56. Filsafat Hukum Islam atau yang populer dengan 

istilah Uṣūl al-Fiqh digunakan untuk melihat ide-ide fundamental Muhammad 

Sa‘īd al-Asymāwī dan Jamāl al-Bannā tentang talak beserta argumennya masing-

masing dari sudut pandang maqāṣid asy-Syarī‘ah. Pendekatan ini akan mampu 

menguraikan mengenai maqāṣid dari adanya talak serta kaitannya dengan tujuan 

perkawinan, dan lain sebagainya. 

Tidak pernah ditemukan definisi Maqāṣid asy-Syarīʻah berikut definisi 

derivasinya dalam beberapa literatur salaf. Abū Isḥhāq asy-Syāṭibī (yang 

“diklaim” sebagai Muʻallim Awwal Maqāṣid asy-Syarīʻah) sendiri dalam karya 

                                                 
55 Jamāluddin ‘Āṭiyyah, Nahwa Taf‘īl Maqāṣid asy-Syarīʻah (Beirut: Dār al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, t.t.), hlm. 7. 

56Maqāṣid asy-Syarīʻah, Maqāṣid asy-Syarʻiyyah dan Maqāṣid asy-Syāriʻ merupakan tiga 
kata kunci dengan pengertian yang sama. Tiga kata itulah yang nantinya akan dibahas dalam 
ulasan singkat tentang Maqāṣid asy-Syarīʻah. 
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besarnya “al-Muwāfaqāt” tidak pernah sekalipun menyinggung definisinya. 

Barangkali ia menganggap bahwa hal tersebut sudah maklum adanya. 

Penjelasannya yang begitu panjang lebar tekait ilmu Maqāṣid sudah lebih dari 

cukup bagi para pembaca untuk sekedar menyimpulkan definisi nomenklatur 

Maqāṣid asy-Syarīʻah. 

Barulah di era ulama kontemporer bermunculan sebuh definisi yang 

dimaksud. Muhammad Ṭāhir Ibn ʻAsyūr yang dicatat oleh para pakar Maqāṣid 

sebagai Muʻallim Ṡānī setelah asy-Syāṭibī, mendefinisikan Maqāṣid asy-Syarīʻah 

sebagai berikut : 

 اوَْ لحِِفْظِ مَصَالحِِهِمُ الْعَامَّةِ  قْصُوْدَةُ للِشَّارعِِ لتَِحْقِيْقِ مَقَاصِدِ النَّاسِ النَّافِعَةِ الْمَ  الَْكَيْفِيَّاتُ 

 57فيِ تَصَرُّفاَتِهِمُ الخْاَصَّةِ 

“(Maqāṣid asy-Syarīʻah) adalah beberapa upaya yang ditempuh syari’at 
demi terwujudnya kemanfaatan bagi umat manusia atau kemaslahatan 
dalam tindakan mereka secara khusus.” 
 

Definisi ini mencakup beberapa persoalan hukum syari’at secara khusus, 

seperti tujuan mendirikan bahtera rumah tangga yang harmonis dalam syari’at 

nikah, menghindari dampak negatif konflik pasangan suami dan istri yang 

berkelanjutan dalam syari’at talak, dan lain sebagainya.  

                                                 
57Muhammad aṭ-Ṭāhir Ibn ʻAsyūr, Maqāṣid asy-Syarīʻah al-Islāmiyyah (Yordania: Dār an-

Nafāis, 2001), hlm. 87. 
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ʻAllāl al-Fāsi, seorang ulama pakar Maqāṣid kelahiran Maroko, mencoba 

menawarkan definisi yang cukup ringkas dan padat. Maqāṣid asy-

Syarīʻahmenurut al-Fāsi adalah: 

هَا وَ الأَْسْراَرُ الَّتيِ وَضَعَهَا الشَّارعُِ عِنْدَ كُلِّ حُكْمٍ  بمِقََاصِدِ الشَّريِْـعَةِ  الَْمُراَدُ  مِنْ  الْغَايةَُ مِنـْ

 58أَحْكَامِهَا

“Maqāṣid asy-Syarīʻah adalah tujuan (umum) dari pemberlakuan syari’at 
dan beberapa rahasia (khusus) yang terkandung dalam setiap produk 
hukumnya.” 
 

Definisi yang ditawarkan oleh al-Fāsī ini mengakomodir arti Maqāṣid asy-

Syarīʻah al-ʻAmmah dan Maqāṣid asy-Syarīʻah al-Khāṣṣah yang ditawarkan oleh 

Ibn ʻĀsyūr.59 Tidak hanya itu, al-Fāsī juga membeberkan secara riil atas cakupan 

dari Maqāṣid asy-Syarīʻah al-ʻAmmah. Menurut al-Fāsī tujuan umum 

pemberlakuan syari’at adalah memakmurkan kehidupan di bumi, menjaga 

ketertiban di dalamnya, senantiasa menjaga stabilitas kemaslahatan alam dengan 

tanggung jawab manusia dengan cara menciptakan lingkungan yang sehat, 

berlaku adil, dan berbagai tindakan yang dapat bermanfaat bagi seluruh lapisan 

penghuni bumi.60 

                                                 
58ʻAllāl al-Fāsī, Maqāṣid asy-Syarīʻah al-Islāmiyyah wa Makārimuhā, cet. Ke-5 (Kairo: 

Dār al-Gharb al-Islāmī, 1993), hlm. 7. 

59Ibn ʻĀsyūr mendefiniskan Maqāṣid asy-Syarīʻah secara umum. Dalam karyanya, ia juga 
mencontohkan dengan menjaga ketertiban umum, menggapai kemaslahatan, menolak dampak 
negatif, mencegah keadilan dan lain sebagainya. Lihat Muhammad aṭ-Ṭāhir Ibn ʻAsyūr, Maqāṣid 
asy-Syarīʻah . . . , hlm. 89. 

60ʻAllāl al-Fāsī, Maqāṣid asy-Syarīʻah . . . , hlm. 8-9. 



28 
 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa hard core atau inti dari Maqāṣid asy-

Syarīʻah mengarah pada tujuan pencetusan hukum syariʻat dalam rangka memberi 

kemaslahatan bagi kehidupan manusia di dunia dan di akhirat kelak, baik secara 

umum (Maqāṣid asy-Syarīʻah al-ʻAmmah) atau khusus (Maqāṣid asy-Syarīʻah al-

Khāṣṣah). 

Menurut Imam al-Juwainī dan para pakar Maqāṣid setelahnya, tujuan 

pemberlakuan hukum dalam Islam tidak bisa lepas dari tiga hal pokok, di 

antaranya: 

1. Aḍ-Ḍarūriyyāt ( تُ ال ضَّرُوْرِ�َّ ), keperluan primer atau asas. Maksudnya, 

sebuah harga mati yang harus diperhatikan eksistensinya, dengan sekira 

apabila tidak ada akan mengakibatkan terbengkelainya kemaslahatan 

hamba di dunia maupun di akhirat. Dalam menjaga keperluan asas ini, bisa 

dilakukan melalui dua cara: 

Pertama, secara posistif (Jānib al-Wujūd). Maksudnya, 

melakukan segala upaya untuk mewujudkan keperluan asas. Semisal, 

legalisasi atau pensyariatan nikah sebagi upaya menjaga keturunan dan 

lain sebagainya. 

Kedua, secara negatif  (Jānib al-ʻAdam). Maksudnya, segala 

bentuk upaya antisipasi untuk mempertahankan eksistensi keperluan 

asas. Semisal, hukuman rajam atau cambukan bagi pezina demi 

menjaga keturunan, dan lain sebagainya. 

Menurut asy-Syāṭibī dan yang mengikutinya, terdapat lima 

unsur pokok yang harus diperhatikan dalam Maqāṣid aḍ-Ḍarūrīyyah, 

yaitu : Ḥifẓ ad-Dīn, Ḥifẓ an-Nafs, Ḥifẓ an-Nasl, Ḥifẓ al-ʻAql, dan Ḥifẓ 



29 
 

al-‘Aql.Adapun terkait pengejawantahan makna “al-Ḥifẓ” sendiri oleh 

Jasser ʻAuda dipahamai sebagai proteksi, prevensi, advokasi dan 

progresif.61 

2. Al-Ḥājiyyāt (اَلحْاَجِيَّات), keperluan sekunder. Maksudnya, sebuah 

kebutuhan untuk menggapai sebuah kemaslahatan, dengan sekira apabila 

tidak diusahakan sebenarnya tidak akan membuat terbengkalainya 

kemaslahatan secara totalitas, hanya saja akan menimbulkan Masyaqqah 

(kesusahan). P61F

62
P Keperluan dalam ruang al-Ḥājiyyat sendiri terbagi menjadi 

dua. Pertama, kebutuhan yang tidak bertentangan dengan kaidah umum 

syari’at. Kedua, kebutuhan yang tidak ada korelasi dengan kaidah umum 

syari’at. 

3. At-Taḥsīniyyāt ( ُالَتَّحْسِيْنِيَّات), keperluan mewah atau tersier. Maksudnya, 

kebutuhan yang dianggap baik menurut pandangan umum, dengan sekira 

apabila tidak diupayakan tidak akan membuat hilangnya kemaslahatan 

atau mengalami masyaqqah, akan tetapi hal tersebut hanya bersifat 

melengkapi eksistensi maṣlaḥah ḍarūriyyah ataupun maṣlaḥah ḥajjiyah.P62F

63 

                                                 
61 Jasser Auda, Maqāṣid asy-Syarīʻah as Philosophy of Islamic Law; A System 

Approach (London: The International Institute of Islamic Thought, 2007), hlm. 251. 

62Masyaqqah adalah kesusahan dalam melakukan hal-hal yang wajib (Fiʻil al-Wājibāt). 
Kebalikan maknanya adalah Maḍārāt, kesusahan dalam meninggalkan hal-hal yang dilarang (Tark 
al-Muḥarrimāt). 

63Muhammad asy-Syaukānī, Irsyād al-Fuḥūl (Beirut: Dār al-Ḥadiṡ, t.t.), II: 130-131. Lihat 
juga asy-Syāṭibī, al-Muwāfaqāt . . . , II:2. 
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Dalam kajian khusus terkait bab maqāṣid dalam kitab al-Mustaṣfā64, Imām 

al-Ghazali menjelaskan bahwa maṣlaḥah yang dapat dijadikan dasar hukum harus 

memenuhi beberapa syarat: 

1. Kemaslahatan masuk kategori peringkat darūriyyāt, artinya untuk 

menetapkan suatu kemaslahatan, tingkat keperluan harus diperhatikan, 

apakah akan sampai mengancam lima unsur pokok masalah. 

2. Kemaslahatan itu qaṭ‘i, artinya kemaslahatan itu benar-benar telah 

diyakini sebagai maṣlaḥah, tidak didasarkan pada ẓan (dugaan) semata. 

3. Kemaslahatan tersebut bersifat kullī, artinya kemaslahatan itu bersifat 

kolektif, tidak sepihak dan sepotong-potong, apalagi subbordinatif. 

4. Prinsip-prinsip syari‘ah tersebut dijadikan sebagai kerangka konseptual 

dalam pembentukan hukum Islam agar pemahaman fiqhiyyah-nya tidak 

hanya didasarkan kepada makna bahasa saja, namun dicari pula maksud-

maksud dibalik ungkapan bahasanya. Dengan mengkaji pemikiran yang 

berbeda antara Muhammad Sa‘īd al-Asymāwī dan Jamāl al-Bannā, 

diharapkan akan menemukan solusi terbaik atau mencari titik temu dari 

pendapat keduanya tentang hak talak bagi perempuan. Sehingga untuk 

konteks zaman sekarang ini dapat ditemukan pendapat diantara keduanya 

yang lebih mendekati maqāṣid atau tujuan-tujuan hukum Islam dan yang 

lebih relevan untuk dilihat atau dipraktekkan dalam kehidupan masyarakat 

kontemporer. 

                                                 
64Muhammad Ibn Muhammad Abū Ḥāmid al-Ghazālī, al-Mustaṣfā min ‘Ilm al-Uṣūl (Kairo: 

Sayyid al-Khusain, t.t.), hlm. 253-254. 
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F. Metode Peneltian 

1. Data 

Data adalah sesuatu yang dapat dianalisis. Dapat pula dikatakan 

bahwa data adalah hasil pengamatan, manifestasi fakta, atau kejadian 

spesifik.65 

Adapun data yang dihimpun dalam penelitian ini ialah: 

a. Data tentang deskripsi pemikiran Muhammad Sa’īd al-‘Asymāwī dan 

Jamāl al-Bannā tentang konsep talak. 

b. Data tentang paradigma berfikir (istidlāl dan istinbāṭ hukum) 

Muhammad Sa’īd al-‘Asymāwī dan Jamāl al-Bannā tentang konsep 

talak. Data-data yang terangkum dalam dua point diatas yang kemudian 

disebut obyek material dalam penelitian ini. 

c. Data lainnya yang diperlukan untuk melakukan pembacaan atau analisis 

terhadap istidlāl dan istinbāṭ hukum serta pemikiran Muhammad Sa’īd 

al-‘Asymāwī dan Jamāl al-Bannā tentang konsep talak. Data yang 

dimaksud ialah data tentang beberapa teori maqāṣid asy-Syarī‘ah. Data 

dalam point inilah yang mafhum dalam metodologi penelitian dengan 

nomenklatur obyek formal.  

2. Sumber data 

Secara umum, pemikiran Muhammad Sa‘īd al-

‘Asymāwī tentang talak ia tuangkan dalam karyanya Uṣūl asy-Syarī‘ah, 

                                                 
65 Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial, cet. 2 (Yogyakarta; 

Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 121. 
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asy-Syarī‘ah al-Islāmiyyah wa al-Qānūn al-Miṣrī dan Jauhar al-Islām. 

Dalam karya-karyanya ini, Sa‘īd al-‘Asymāwī melakukan kajian ulang 

tentang asal-usul syariat sehingga memunculkan suatu pemikiran 

tentang syariat yang tidak sama dengan pemahaman syariat pada ulama 

klasik. Berawal dari liberalisasi syariat, Sa‘īd al-‘Asymāwī dalam 

ketiga buku tersebut melakukan dekontruksi-rekontruksi anak cabang 

dari syari’at, termasuk pada perkawinan, talak, waris, penerapan hukum 

pidana Islam, dan lain-lain. 

Sedangkang Jamāl al-Bannā, pembahasan mengenai talak secara 

umum ia tuangkan dalam karyanya al-Mar’ah al-Muslimah Bayna 

Taḥrīr al-Qur’ān wa Taqyīd al-Fuqahā’ (Perempuan Islam; Antara 

Pembebasan Al-Qur’an dan Pengekangan Ulama’ Fikih). Dalam 

karyanya ini, Jamāl al-Bannā tidak hanya mengupas ketimpangan relasi 

suami istri, tapi juga mengupas isu-isu (qadiyyah al-Mar‘ah) seperti 

hijab, poligami dan hak-hak perempuan lainnya. 

Adapaun yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian 

ini adalah dari mana data dapat diperoleh.66 Oleh karena penelitian ini 

berjenis penelitian kepustakaan, maka sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sekunder, baik 

berupa kitab, buku, dan literatur pendukung lainnya  yang dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut :  

                                                 
66Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet. 13 (Jakarta: 

Rineka cipta, 2006), hlm.129. 
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a. Sumber data primer, yaitu buku-buku yang ditulis secara langsung oleh 

Muhammad Sa’īd al-‘Asymāwī dan Jamāl al-Bannā berikut terkait dengan  

pemikiran-pemikirannya tentang tuntutan hak talak istri terhadap suami, 

yaitu : 

Data Primer dari Muhammad Sa’īd al-‘Asymāwī 

1) Kitab Uṣūl asy-Syarī‘ah 

2) Kitab as-Syarī‘ahal-Islāmiyyah wa al-Qānūn al-Miṣrī 

3) Kitab Ḥaqīqah al-Ḥijāb wa Ḥujjiyyah al-Ḥadīṡ 

4) Kitab Jauharal-Islām 

5) Kitab Rūḥal-‘Adālah 

6) Kitab  al-‘Aqlu fī al-Islām 

7) Buku Nalar Kritis Syariah, terj. Luthfi Thomafi  

Data Primer dari Jamāl al-Bannā 

1) Kitab al-Mar‘ah al-Muslimah Baina Taḥrīr al-Qur’ān wa Taqyīd al-

Fuqaha’ 

2) Kitab NaḥwaFiqh Jadīd 

3) Kitab Qaḍiyyah al-Fiqh al-Jadīd 

4) Kitab Tajdīd al-Islām wa ‘Iādāt Ta‘sīsi Manẓūmah al-Ma‘rifah al-

Islamiyyah 

5) Kitab Hal yumkīn taṭbīq al-Syarī‘ah  

6) Kitab Kallā Ṡumma Kallā: Kallā li Fuqahā’ al-Taqlīd wa Kallā li 

Du‘āt al-Tanwīr 
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7) Buku Manifesto Fiqih Baru (3 jilid), terjemahan Hasibullah Satrawi 

dan Zuhairi Misrawi 

b. Sumber data sekunder, adalah karya para akademisi yang membahas 

tentang paradigma berfikir (istidlāl dan istinbāṭ hukum) Muhammad Sa’īd 

al-‘Asymāwī dan Jamāl al-Bannā, tekhusus yang mengkaji tentang konsep 

talak. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan metode 

library research (kajian pustaka), yaitu dengan memanfaatkan 

perpustakaan untuk memperlancar penelitian. Selanjutnya penulis 

berusaha mengelompokkan dan menseleksi serta membandingkan 

bahan-bahan yang berkaitan dengan penulisan penelitian. 

Setelah data yang diperlukan terkumpul, penulis akan 

melakukan pengolahan data dengan teknik sebagai berikut:67 

a. Editing, yaitu memilih dan menyeleksi data-data tersebut dari berbagai 

segi, yaitu kesesuaian, keselarasan, kelengkapan, keaslian, relevansi, dan 

keseragaman dalam permasalahan. 

b. Organizing, yaitu menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh 

dalam kerangka yang sudah ditentukan. 

c. Analizing, yakni kegiatan pembuatan analisa-analisa  dan interpretasi dari 

data yang sudah ada sebagai dasar penarikan kesimpulan. 

                                                 
67 William Asher, Educational Research and Evaluation Methods (Boston: Little, Brown 

and Company, 1976), hlm. 34-35. 
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4. Validitas data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teori yang 

berpaut pada kerangka teori, artinya teori yang dipakai bukan hanya 

menggunakan teori maqashid tertentu dari satu tokoh, melainkan teori 

maqāṣhid dari beberapa tokoh 

5. Teknis Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu 

menganalisis dan menyajikan data secara sistematik, sehingga dapat 

lebih mudah untuk difahami dan disimpulkan.68 Dengan demikian 

penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data yang kemudian dianalisis 

secara deskriptif. Bentuk analisis juga dilakukan dalam content analysis 

(analisis isi) yang berkutat pada interpretasi data yang ada. 

6. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam katagori studi kepustakaan 

(library research), yaitu dengan mengkaji karya-karya Muhammad 

Sa’īd al-‘Asymāwī dan Jamāl al-Bannā tentang konsep talak beserta 

paradigmanya. 

Karena penelitian ini adalah studi perbandingan dua tokoh, maka metode 

yang digunakan adalah metode diskriptif analisis. Adapaun teknis analisis data 

yang digunakan adalah analisis deduktif-komparatif. Teknik deskriptif dengan 
                                                 

68 Dewi L. Badriah,“Studi Kepustakaan; Menyususun Kerangka Teoritis, Hipotesis 
Penelitian dan Jenis Penelitian”, dalam : www.kopertis/studi_kepustakaan_DR%5B1%5D._Dewi.
Doc. Diakses tanggal 4 Desember 2015. 
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pola pikir deduktif akan sangat membantu peneliti dalam menggambarkan dan 

menguraikan secara menyeluruh mengenai sisi kehidupan, corak pemikiran, latar 

belakang, dan dasar pemikiran dua tokoh yang akan diteliti, yakni Muhammad 

Sa’īd al-‘Asymāwī dan Jamāl al-Bannā. Sedangkan teknik komparatif digunakan 

untuk menganalisis data yang berbeda dengan cara membandingkan pemikiran 

kedua tokoh kotroversial asal Mesir tersebut, dan juga membandingkannya 

dengan pemikiran feminis muslim yang yang dinilai relevan. 

Setelah data tentang pemikiran Muhammad Sa’īd al-‘Asymāwī dan Jamāl 

al-Bannā tersaji secara sistematik, selanjutnya dilakukan penilaian demi 

mengetahui posisi ijtihad yang dua tokoh ini terapkan serta kualitas pemikirannya 

terkait dengan konsep talak. Hal itu dilakukan dengan melihat aspek maslahat dan 

maqāṣid dari pemikirannya dan relevansinya dengan kondisi aktual ke-Indonesia-

an.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian lebih terarah dan mudah dimengerti, maka diperlukan 

suatu sistematika pembahasan yang runtut. Dalam hal ini peneliti telah 

merumuskan pembahasan tesis ini ke dalam enam bab dan beberapa sub-bab yang 

saling berhubungan. Pembahasan dalam penelitian ini disusun dengan sistematika 

sebagai berikut: 

BAB I : Pada bab ini dipaparkan mengenai latar belakang pemilihan kajian 

yang diteliti beserta metodologi penelitian yang digunakan. Bab ini juga sebagai 
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pengantar bagi pembaca untuk dapat memahami mengenai masalah yang dikaji, 

tujuan penelitian, diskusi, dan kesimpulan dari penelitian. 

BAB II : Bab ini menjelaskan mengenai konsep talak dalam hukum Islam 

yang berlaku sejauh ini. Bab ini disajikan untuk membuka wacana awal terkait 

konsep talak secara umum, yang memaparkan pengertian, syarat, rukun, hukum 

dan macam-macam talak, maqāṣid dan hikmah talak, hak talak bagi suami, dan 

hak cerai bagi istri.  

BAB III : Bab III pada tesisi ini merupakan penjelasan tentang potret 

kedua tokoh, yakni Muhammad Sa’īd al-‘Asymāwī dan Jamāl al-Bannā. Bab ini 

digunakan sebagai pijakan awal untuk mengetahui sosok, corak pemikiran tentang 

hukum Islam. Pembahasan ini meliputi riwayat hidup tokoh, pendidikan, karya, 

dan corak pemikiran kedua tokoh tersebut tentang hukum Islam. 

BAB IV : Pada bab ini akan diuraikan gagasan pemikiran Muhammad 

Sa‘īd al-Asymāwī dan Jamāl Albannā tentang konsep talak beserta deskripsi 

paradigma berfikir istidlāl dan istinbāṭ hukum masing-masing tokoh. 

BAB V : Bab ini berisi tentang analisis komparatif terhadap data yang 

telah terkumpul tentang pemikiran Muhammad Sa‘īd al-Asymāwī dan Jamāl Al-

Bannā. Analisis ini berupa upaya untuk menggali dan menemukan perbedaan dan 

persamaan konsep talak dari kedua tokoh serta metode istidlāl dan istinbāṭ hukum 

yang digunakannya. Analisis akan ditutup dengan memetakan pola pemikiran 

kedua tokoh dan Relevansi Pemikiran Kedua Tokoh dalam Konteks Hukum 

Perkawinan di Indonesia. 
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BAB VI : Pada bab ini diterangkan kesimpulan penelitian yang menjadi 

jawaban dari rumusan masalah. Bab ini juga berisi saran dan rekomendasi dari 

peneliti untuk pembaca, para akademisi, serta para peneliti lainnya sebagai bahan 

pengembangan penelitian selanjutnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari semua pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Konsep talak yang ditawarkan oleh Muhammad Saʻīd al-‘Asymāwī adalah 

dalam pengrusakan perkawinan (baca : talak) tidak hanya dapat dirusak 

secara sepihak yang dalam hal ini adalah si suami, namun ia lebih berani 

lagi mengatakan bahwa talak boleh dirusak oleh istri. Pendapat ini 

didasarkan pada akad yang ada dalam perkawinan yang menurut al-

ʻAsymāwī merupakan akad humanis (ʻaqd madany) yang transaksinya 

harus disepakati kedua belah pihak. Begitu juga dalam pengrusakan 

transaksi (aqd). Sedangkan Jamāl al-Bannā berpandangan bahwa seorang 

suami tidaklah bisa menjatuhkan talak tanpa adanya persetujuan (qabūl) 

dari pihak isteri. Sebab menurut Jamāl, perkawinan adalah ikatan transparan 

yang disimbolkan dengan akad ijāb qabūl dan dengan kesaksian 

(Syahādah). Tentunya bila kesepakatan itu dirusak, dalam arti talak, semua 

unsur itu harus ada. Dengan kata lain talak atau perceraian sepihak dari 

pihak suami tidak dapat diterima. Perceraian hanya diterima bila kedua-

duanya baik  dari pihak istri maupun suami sama-sama sepakat. Pernikahan 

bagi Jamāl, hakikatnya adalah akad (perjanjian) antara suami isteri dan akad 

tersebut adalah syariat yang mengikat bagi kedua belah pihak. 
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2. Metode istidlāl dan istinbāṭ hukum Muhammad Saʻīd al-‘Asymāwī diawali 

dari pemahaman syariat yang menurutnya syariat adalah sesuatu yang 

humanis dan fleksibel yang harus fusi  dengan pranata manusia. Setelah itu 

ia memaparkan ayat-ayat tentang talak yang khitāb-nya menurut dia, tidak 

bisa dijadikan pegangan hukum karena beliau memegang teguh prinsip 

setiap ayat yang terkait dengan kejadian tertentu maka ia akan bersifat 

khusus untuk peristiwa sebab nuzul, dan tidak bersifat absolut. Sedangkan 

metode istidlāl dan istinbāṭ hukum Jamāl al-Bannā dalam menggali hukum-

hukum fikih termasuk kaitannya tentang, Jamāl berpedoman pada hierarki 

akal, nilai-nilai universal al-Qur’an, sunnah serta ‘urf (kearifan lokal). 

Selain itu, ia juga mempopulerkan konsep kebebasan otentik (al-barā’ah al-

ashliyyah) yang dengannya, menurut Jamāl, norma hukum itu hanya terbagi 

menjadi 3 macam, yaitu halal, haram dan ampunan (‘afw). Pola istinbāṭ 

demikian ini dimaksudkan demi menggeser corak fikih dari nalar teosentris 

ke antroposentris yang lebih mengedepankan aspek keadilan dan 

kemaslahatan. 

3. Ada kesamaan prinsip antara Muhammad Sa‘īd al-‘Asymāwī dan Jamāl al-

Bannā dalam merumuskan istinbāṭ dan istidlāl hukum Islam Kontemporer 

tentang talak, prinsip tersebut tidak lain adalah kemaslahatan secara umum 

(al-Maṣlaḥah al-ʻAmmah atau al-Maṣlaḥah al-ʻĀliyyah). Kemaslahatan 

inilah yang menurut keduanya merupakan tujuan dasar diturunkannya 

agama kepada umat manusia. Selain itu, kesamaan keduanya saat berbicara 

tentang konsepsi talak yang dalam sebagian anggapan masyarakat Muslim 
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diangap sebagai sesuatu yang final, oleh al-ʻAsymāwī dan Jamāl 

dikembalikan kepada konsepsi aslinya, yakni sebagai produk pemikiran 

manusia yang terbatas oleh ruang historisitas. Oleh sebab itu, dalam 

pandangan keduanya, pandangan ahli fikih harus diposisikan sebagai 

sebuah produk pemikiran dan bukan satu-satunya rujukan umat Islam dalam 

mencari solusi hukum Islam. Pemikiran fikih hasil dialektika manusia 

(mujtahid) yang tentu saja disesuaikan dengan konteks di mana dan kapan 

mereka tinggal. Salain itu, keduanya merupakan dua tokoh feminis yang 

merujuk kepada ma’na nass bukan kepada alfaẓ nass. Konsep fikih talak 

keduaya juga menggiring umat Islam masa kini untuk berpindah dari fikih 

teosentris menuju fikih antroposentris. Hal ini bagi keduanya harus 

dilakukan mengingat fikih yang dibangun oleh ulama klasik dianggap 

cenderung subyektif dan antagonistik, dan secara literal cenderung 

memihak pada kaum laki-laki. Adapun perbedaan pandangan tentang talak 

oleh keduanya, bertemu pada titik pemahaman ijab-qabul dan persaksian. 

Jika al-ʻAsymāwī menganggap persaksian adalah tidak wajib sebagaimana 

transaksi jual beli yang tidak perlu adanya saksi, lain halnya dengan Jamāl 

yang mengharuskan kesaksian (syahadah). 

B. Saran 

1. Semangat keadilan dan kesetaraan yang menjadi jargon utama Muhammad 

Sa‘īd al-‘Asymāwī dan Jamāl al-Bannā patut diapresiasi, namun sayangnya 

belum didukung oleh piranti lain. Misalnya keduanya tidak melibatkan 
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pemerintah (hakim) untuk menyelesaikan permasalahan talak, meski salah 

satu dari mereka seoarng hakim. Bisa jadi tidak ada masalah, siapapun yang 

berhak punya wewenang mentalak dalam arti siapun boleh berkeingin pisah 

dari pasangannya, tapi jangan sampai tidak ada lembaga resmi yang 

menjembatani proses menuju talak ini sebab bisa jadi keributan yang terjadi 

akibat saling ego dan bisa dimediasi oleh Hakim. Hal inilah yang tentunya 

sesuai dengan prinsip hifẓ an-nasl versi Jasser Auda. 

2. Jika merujuk dari hasil pembahasan tentang kecenderungan pemikiran 

kedua tokoh yang oleh penulis dikatagorikan sebagai liberalism religius 

dengan memetakan ala Wael B Hallaq dan sejalan dengan konsep ar-

Rāskhūn fī al-ʻIlm-nya asy-Syāṭibī, maka kedua tokoh di atas dirasa perlu 

mempertimbangkan empat hal. Pertama, Kemaslahatan dalam muamalat 

duniawi ada yang tidak diketahui akal, dan hanya dapat diketahui melalui 

wahyu, karena itu perlu berpegang pada ketentuan syariat untuk mencegah 

kekacauan dan kebimbangan. Kedua, Hak-hak mukallaf (hamba) tidak lepas 

dari hak Tuhan. Ketiga, Di dalam syariat tidak ada yang bertentangan 

dengan akal. Mengedepankan maslahat dari pada nash mengesankan ada 

sekian maslahat yang bertentangan syariat. Ini berlawanan dengan 

kenyataan bahwa agama (syari`at) sejalan dengan akal dan fitrah manusia. 

Keempat, Tidak ada pertentangan antara nash dan maslahat. Kemaslahatan 

yang hakiki terletak pada cakupan maqâshid syari`ah, sehingga tidak 

mungkin ada pertentangan antara keduanya. 
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3. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa formulasi hukum Islam harus sesuai 

konteks masyarakat, namun juga tidak benar-benar keluar dari naṣṣ. 

Artinya, dalam merumuskan metodologi hukum Islam haruslah sejalan 

antara naṣṣ dan realitas.  Selanjutnya, perlu ada atau dilakukan penelitian-

penelitian empiris yang berkelanjutan mengenai praktik, kesadaran, dan 

budaya hukum di masyarakat Indonesia untuk membentuk aturan hukum. 

 

Wa baʻdu, Penulis menyadari bahwa masih banyak celah dan kekurangan 

dalam pengkajian pemikiran Muhammad Saʻīd al-‘Asymāwī dan Jamāl al-Bannā 

dalam tesis ini, hal ini tidak lain dikarenakan subyektifitas serta keterbatasan-

keterbatasan yang ada pada diri penulis. Oleh karena itu saran dan kritik yang 

membangun demi sempurnanya tesis ini  sangat diharapkan demi kesempurnaan 

tesis ini. 
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نَة وَ الْمَوَدَّة وَ الرَّحمَْة تمََّتْ مَ  نْظوُْمَاتُ صَلَوَاتِ السَّكِيـْ  

  عَبْدُ الْقَدِيْر فَقِيْهُ الدِّيْن الحاَج كِيَاهِي  الأَخ  أَجَازَهَا 

 اللَّهُمَّ صَلِّ وَ سَلِّمْ عَلَى  ۞ سَيِّدَِ� وَ مَوْلاََ� محَُمَّدٍ 
Sayyidinā wa Maulānā Muḥammadin  Allahumma Ṣolli wa Sallim ʻalā 

Kepada junjungan Nabi Muhammad SAW  Yaa Allah, Limpahkanlah shalawat serta 
salam 

 عَدَدَ مَا فيِ عِلْمِ اللهَِّ صَلاَةً  ۞ دَائِمَةً بِدَوَامِ مُلْكِ اللهَِّ 
Dāimatan bidawāmi mulkillahi  ʻAdadamā fī ʻIlmillahi Ṣolātan 

Dan sepanjang masa kerajaannya  Sejumlah ilmu-ilmu Allah 

رْأةَْ عَلَى السَّوَاء
َ
 إِنَّ النِّكَاحَ بَادِئٌ عَلَى الرِّضَى  ۞ مِنَ الرَّجُلِ وَ الم

Min ar-Rajuli wa al-Mar’ah ‘alā as-Sawā’  Inna an-Nikāha bādi’un ‘alā ar-Riḍā 
Dari kedua ihak laki-laki dan perempuan  Pernikahan itu harus diawali dengan 

kerelaan 

نـَهُمَا نَةْ لهَمَُا ۞ وَحمَْلُ رَحمَْةْ مَوَدَّةْ بَـيـْ  أَهْدَافهُُ نَـيْلُ سَكِيـْ
Wa ḥamlu raḥmah mawaddah bainahumā  Ahdāfuhu nailun sakīnah lahumā 

Serta mewujudkan cinta kasih bagi dan 
oleh keduanya 

 Tujuannya untuk mencapai ketentraman 
keduanya 

 أَسَاسُهُ عَلَى إِيمْاَنْ وَ مُبَادَلَةْ  ۞ صَبرٍْ وَفاَءْ تَـفَاهُمٍ وَ مُعَاوَنةَ
Ṣobrin wafa’ tafāhumin wa muʻāwanah  Asāsuhu ʻalā īmān wa mubādalah 

Kesabaran, ketulusan, saling memahami 
dan saling menolong 

 Pondasinya adalah keimanan dan 
kesalingan 

 جَلْبُ مَصَالِحْ لأِفَـْراَدِ عَائلَِةْ  ۞ دَرْءُ مَفَاسِدٍ مِنْ كُلِّ بَاقِيَةْ 
Dar’u mafāsidin min kulli bāqiyah  Jalbu maṣōliḥ liafrōdi ‘āilah 

Dan menjauhkan segala kemudaratan 
dari mereka semua 

 Juga menghadirkan segala kemaslahatan 
bagi seluruh anggota keluarga 

 فإَِمْسَاكٌ بمِعَْرُوْفٍ فيِ  ۞ أَوْ تَسْريِْحٌ بإِِحْسَانٍ فيِ افْترِاَقِ 
Aw tasrīḥun bi iḥsānin fiftirōqi  Faimsākun bimaʻrūfin fittifāqi 

Jika tidak, lebih baik berpisah dengan 
baik pula 

 Jika terus berpasangan, lakukanlah 
dengan peuh kebaikan 

 خُذْ هَذِهِ تَـعَاليِْمُ الْقُرْانَِ  ۞ هِدَايةٌَ مِنَ النَّبيِِّ للِظَّمْاَنِ 
Hidāyatun min an-Nabiyyi li aẓ-Ẓam’āni  Khuż hāżihi taʻālīm al-Qur’āni 

Dan tuntunan Nabi SAW bagi mereka 
yang menginginkan 

 
 

Ambillah, ini semua adalah ajaran al-
Qur’an 
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